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Abstrak - Laporan PKM berjudul "Pelatihan Inovasi Produk Madu Hutan Sumedang yang Higienis dan 

Modern" dimulai dengan pendahuluan yang menyoroti pentingnya meningkatkan kualitas produk madu hutan 

di Sumedang untuk memenuhi standar higienis dan modern. Permasalahan utama adalah praktik produksi madu 

yang masih tradisional dan kurang memenuhi standar kebersihan, yang menghambat daya saing produk di 

pasar. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengedukasi dan melatih pengusaha madu hutan tentang teknik 

inovatif yang memperbaiki proses produksi agar lebih higienis dan sesuai dengan standar modern. Metode 

pelaksanaan mencakup penyuluhan mengenai praktik kebersihan, pelatihan teknik pemrosesan yang lebih 

efisien dan aman, serta pendampingan dalam penerapan teknologi terbaru. Hasil dari program ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kualitas produk madu, dengan produk yang dihasilkan kini memenuhi standar 

kebersihan yang lebih tinggi dan memiliki daya saing yang lebih baik di pasar. 

Kata Kunci: Madu Hutan, Inovasi Produk, Standar Higienis, Teknik Modern 

Abstract -  This report highlights the importance of improving the quality of forest honey products in Sumedang 

to meet hygienic and modern standards. The main issue is that traditional honey production practices do not 

meet cleanliness standards, hindering the product's competitiveness in the market. Objective: The goal of this 

activity is to educate and train forest honey entrepreneurs on innovative techniques that enhance the production 

process to be more hygienic and in line with modern standards. Methods: The implementation methods include 

providing education on cleanliness practices, training on more efficient and safe processing techniques, and 

guidance on the application of the latest technology. Results: The program results show a significant 

improvement in the quality of honey products, with the produced honey now meeting higher cleanliness 

standards and achieving better market competitiveness. 
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1. PENDAHULUAN 

Program ini dimulai dengan pendahuluan yang menekankan pentingnya inovasi dalam 

produksi madu hutan di Sumedang. Madu hutan memiliki potensi besar sebagai produk unggulan, 

tetapi kualitasnya sering kali tidak konsisten karena metode produksi yang kurang higienis dan 

ketinggalan zaman. Peningkatan kualitas produk diperlukan untuk memastikan keamanan konsumen 

dan meningkatkan daya saing di pasar. 

Aspek Sosial masyarakat Sumedang sangat bergantung pada produksi madu sebagai salah 

satu sumber pendapatan utama. Namun, banyak pengusaha madu yang masih menggunakan metode 

tradisional yang tidak memenuhi standar kebersihan yang diperlukan untuk produk makanan yang 

aman. Keterbatasan pengetahuan tentang teknologi modern dan praktik produksi yang higienis 

menjadi hambatan besar bagi perkembangan industri madu hutan di wilayah ini. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah proses produksi madu yang tidak higienis dan 

kurang modern. Praktik tradisional yang digunakan seringkali tidak memenuhi standar sanitasi yang 

diperlukan, sehingga berdampak negatif pada kualitas dan keamanan produk madu. Ini juga 

menghambat kemampuan produk untuk bersaing dengan madu dari sumber lain yang diproduksi 

dengan standar yang lebih tinggi. 

Pendekatan PKM yang diterapkan melibatkan beberapa tahap penting: (1) Penyuluhan 

mengenai pentingnya kebersihan dan sanitasi dalam proses produksi madu, (2) Pelatihan teknik 
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pemrosesan yang lebih modern dan efisien, termasuk penggunaan peralatan yang sesuai standar, dan 

(3) Pendampingan langsung untuk memastikan implementasi metode baru secara efektif. Kegiatan 

ini juga mencakup pemantauan dan evaluasi untuk memastikan keberhasilan penerapan inovasi. 

Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas produk madu. 

Pengusaha madu kini menerapkan praktik kebersihan yang lebih baik dan menggunakan teknologi 

pemrosesan yang modern, yang menghasilkan madu dengan kualitas yang lebih konsisten dan aman. 

Selain itu, produk madu hutan Sumedang kini memiliki daya saing yang lebih baik di pasar lokal 

dan regional, berkat peningkatan standar produksi yang diterapkan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

1. Perencanaan dan Persiapan: 

a. Identifikasi Kebutuhan: Lakukan analisis kebutuhan untuk menentukan area yang 

memerlukan perbaikan dalam praktik kebersihan dan teknologi pemrosesan madu. 

b. Penjadwalan Kegiatan: Buat jadwal untuk pelatihan, workshop, dan kegiatan lainnya, 

termasuk tanggal, lokasi, dan pembicara atau fasilitator yang akan terlibat. 

c. Pengadaan Materi dan Peralatan: Siapkan materi edukasi, peralatan yang diperlukan, dan 

sumber daya lainnya yang akan digunakan selama pelatihan dan workshop. 

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Workshop: 

a. Pelatihan Kebersihan dan Sanitasi: Selenggarakan sesi pelatihan tentang praktik 

kebersihan dan sanitasi, termasuk prosedur pembersihan, penanganan produk, dan 

penggunaan peralatan yang higienis. 

b. Workshop Teknologi Pemrosesan: Adakan workshop mengenai teknologi pemrosesan 

madu modern, termasuk cara penggunaan peralatan baru dan teknik pemrosesan yang 

efisien. 

c. Penyediaan Materi Edukasi: Distribusikan panduan, manual, dan video tutorial yang 

membahas teknologi dan praktik kebersihan untuk referensi peserta. 

3. Pendampingan dan Bimbingan: 

a. Pendampingan Teknis: Berikan pendampingan langsung kepada pengusaha madu dalam 

menerapkan teknologi baru dan praktik kebersihan yang diperoleh selama pelatihan. 

b. Studi Banding: Organisir kunjungan ke fasilitas produksi madu yang telah sukses 

menerapkan teknologi modern untuk memberikan contoh nyata dan wawasan praktis. 

4. Monitoring dan Evaluasi: 

a. Pengawasan Implementasi: Monitor penerapan teknologi dan praktik kebersihan yang 

baru untuk memastikan bahwa semua peserta mematuhi prosedur yang telah diajarkan. 

b. Evaluasi Kualitas: Lakukan evaluasi berkala terhadap kualitas produk madu yang 

dihasilkan setelah implementasi teknologi dan praktik kebersihan baru untuk mengukur 

keberhasilan program. 

c. Feedback dan Perbaikan: Kumpulkan umpan balik dari peserta tentang pelatihan dan 

dukungan yang diberikan, serta identifikasi area untuk perbaikan lebih lanjut. 

5. Laporan dan Dokumentasi: 

a. Penyusunan Laporan: Buat laporan tentang hasil pelaksanaan kegiatan, termasuk analisis 

hasil, tantangan yang dihadapi, dan pencapaian yang diperoleh. 

b. Dokumentasi Proses: Dokumentasikan semua proses, pelatihan, dan perubahan yang 

diterapkan untuk referensi di masa depan dan untuk laporan akhir kegiatan. 
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Dengan mengikuti langkah-langkah ini, kegiatan PKM dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien, memastikan bahwa pengusaha madu memperoleh manfaat maksimal dari pelatihan dan 

inovasi yang diberikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Berikut adalah hasil pelaksanaan secara detail dan hasil evaluasinya dalam bentuk tabel untuk 

kegiatan PKM "Pelatihan Inovasi Produk Madu Hutan Sumedang yang Higienis dan Modern": 

1. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Kebersihan dan Sanitasi: 

a. Detail: Terdapat 4 sesi pelatihan kebersihan dan sanitasi yang diadakan dengan partisipasi 

30 pengusaha madu. Materi pelatihan mencakup prosedur pembersihan peralatan, 

penanganan bahan baku, dan teknik sanitasi yang sesuai standar industri. 

b. Metode: Presentasi teori, demonstrasi praktis, dan sesi tanya jawab. 

2. Workshop Teknologi Pemrosesan: 

a. Detail: 3 workshop tentang teknologi pemrosesan madu modern diadakan, diikuti oleh 25 

pengusaha madu. Workshop mencakup pengenalan peralatan modern, teknik 

pemrosesan, dan penerapan teknologi terbaru. 

b. Metode: Demonstrasi langsung, simulasi penggunaan peralatan, dan diskusi interaktif. 

3. Pendampingan dan Bimbingan Teknis: 

a. Detail: 10 sesi pendampingan teknis dilakukan, di mana setiap peserta mendapatkan 

bimbingan langsung dalam menerapkan teknologi baru. Selain itu, 5 kunjungan ke 

fasilitas produksi yang telah sukses diterapkan teknologi modern dilakukan. 

b. Metode: Pendampingan individu dan kelompok, serta studi banding ke fasilitas produksi. 

4. Monitoring dan Evaluasi: 

a. Detail: Sistem monitoring diterapkan untuk mengevaluasi penerapan teknologi dan 

praktik kebersihan. 5 audit sanitasi dilakukan di fasilitas produksi untuk memastikan 

kepatuhan terhadap standar. 

b. Metode: Pemeriksaan langsung, audit sanitasi, dan review laporan. 

5. Pengujian Kualitas Produk: 

a. Detail: Pengujian kualitas dilakukan pada 10 batch produk madu untuk menilai 

peningkatan standar kualitas setelah pelatihan dan penerapan teknologi baru. 

b. Metode: Uji laboratorium dan evaluasi sensorik. 

3.2 Hasil Evaluasi  

Berikut adalah tabel hasil pelaksanaan dan hasil evaluasi pelatihan yang menggambarkan 

hasil tersebut: 
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan dan Evaluasi 

 

3.3 Foto Kegiatan 

 

Gambar 1. Foto kegiatan-1 

 

Gambar 2. Foto Kegiatan-2 
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Gambar 3. Foto Kegiatan-3 

 

Gambar 4. Foto kegiatan-4 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM "Pelatihan Inovasi Produk Madu Hutan Sumedang yang Higienis dan 

Modern" berhasil dilaksanakan dengan berbagai pencapaian signifikan. Pelatihan dan workshop 

yang diberikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengusaha madu dalam praktik 

kebersihan serta penerapan teknologi pemrosesan modern, dengan 85% peserta menunjukkan 

pemahaman yang baik tentang kebersihan dan 75% melaporkan peningkatan pengetahuan tentang 

teknologi baru. Pendampingan teknis dan kunjungan studi banding terbukti efektif, dengan 90% 

peserta merasa terbantu dan 60% melaporkan peningkatan efisiensi produksi. Monitoring dan 

evaluasi menunjukkan bahwa 80% fasilitas mematuhi standar kebersihan dan 75% produk 

memenuhi standar kualitas industri, dengan peningkatan kualitas produk sebesar 20%. Feedback 

peserta umumnya positif, dengan 85% merasa puas dan beberapa memberikan saran untuk perbaikan 

lebih lanjut. Keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas dan 

efisiensi produksi madu, serta menambah pengetahuan dan keterampilan pengusaha dalam 

menggunakan teknologi modern. 
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